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ABSTRACT 
Religion in the postmodern era has undergone commodification. Commodification means, 
placing a religion as a product.  Commodification of religion is a process of transformation of 
the values of  religion as ways of life which are   based on the belief in God to be values that 
can be exchanged by using functions that are adapted to the human needs of religion. One form 
of religious commodification that occurs today is halal tourism. Halal meaning, so far,  is 
synonymous with labeling of wheter something may or may not be consumed based on Islam. 
On the other hand,  the needs of the community towards tourism keeps the religious values 
increasing. As a result, the government in cooperation with  investors are  vying to modify the 
existing tourism facilities to be in accordance with market demand. The process of the 
commodification of religion, especially through halal tourism,  will certainly improve the 
welfare of the  society, because the Tourism Sector in Indonesia becomes an important sector in 
contributing the country's foreign exchange. Since 2013, the Tourism Sector is the 4th largest 
sector of the country's foreign exchange contributor, after oil and gas, coal and palm oil. Until 
the year 2015, tourism activity is one of the economic sectors that is able to grow rapidly, and is 
one of the largest economic sectors in the world. 
Keywords: Commodification, Religion, Halal Tourism, Welfare. 
PENDAHULUAN 
omodifikasi merupakan istilah baru yang mulai muncul dan dikenal oleh para ilmuan sosial. 
Komodifikasi mendeskripsikan cara kapitalisme melancarkan tujuannya dengan 
mengakumulasi kapital, atau menyadari transformasi nilai guna menjadi nilai tukar. Komoditas 
dan komodifikasi adalah dua hal yang memiliki hubungan obyek dan proses, dan menjadi salah 
satu indikator kapitalisme global yang kini tengah terjadi. Komodifikasi merupakan bentuk 
transformasi dari hubungan, yang awalnya terbebas dari hal-hal yang sifatnya diperdagangkan, 
menjadi hubungan yang sifatnya komersil. 
Komodifikasi berasal dari kata komoditas (barang jualan) yang berarti sesuatu yang 
memiliki kualitas “diinginkan” atau “berguna” dan “benda jualan” atau “objek perdagangan”. 
(Fealy, 2012: 16). Komodifikasi adalah proses transformasi barang dan jasa yang semula dinilai 
karena nilai gunanya (misalnya nilai guna minuman untuk menghilangkan dahaga), menjadi 
komoditas yang bernilai karena ia bisa mendatangkan keuntungan di pasar setelah dikemas 
menjadi minuman dalam botol. (Ibrahim, 2014: 17). Menurut Peter H. Gleick, et al. Komodifikasi 
adalah proses terjadinya perubahan barang atau layanan yang sebelumnya mengikuti aturan sosial 
non-pasar menjadi suatu subjek yang mengikuti aturan pasar. Menurut adorno Komodifikasi 
K 
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merupakan salah satu bentuk kapitalisme global mengakumulasi kapital, komodifikasi telah 
mentranformasi nilai guna menjadi nilai tukar yang sifatnya komersial (Irianto, 2016: 216). 
Banyak hal yang awalnya bukan komoditas yang dapat dikomodifikasi misalnya 
komodifikasi agama. Agama merupakan bagian tak terpisahkan dari budaya, yang juga akan 
mempengaruhi perilaku konsumen. Secara etimologi, agama mengandung pengertian menguasai, 
ketaatan, dan balasan. Sedangkan secara terminologi, agama diartikan sebagai sekumpulan 
keyakinan, hukum, norma atau tata cara hidup manusia baik hubungannya dengan Tuhan maupun 
hubungannya dengan sesamanya yang akan mengantarkan manusia kepada kebahagiaan hidup di 
dunia dan akhirat (Wahyudin, 2009: 12). Agama di Indonesia dibedakan menjadi Islam, Kristen, 
Katholik, Hindu, Budha, Khong Hu Chu, dan Agama Lainnya.  
Islam sebagaimana agama-agama besar lainnya bukanlah sekadar agama yang hanya ada 
di dalam Alquran, hadis, dan kitab-kitab agama, tetapi sekaligus juga merupakan gejala historis, 
sosial, budaya, politik, dan seterusnya. Dan, tidak kurang pentingnya, dengan penganut lebih dari 
satu miliar jiwa di dunia, Islam juga sekaligus menjadi ”gejala pasar”. Sebagai ”gejala pasar”, 
Islam juga mengalami proses komodifikasi yang tidak terelakkan (Azra, 2005). Komodifikasi 
Islam di Indonesia misalnya dengan munculnya perusahaan-perusahaan berlabel syariah, sebut 
saja bank syariah. Asuransi syariah, pegadaian syariah, pariwisata syariah, hotel syariah, dan lain-
lain. Terminologi pariwisata syariah di beberapa negara ada yang menggunakan istilah seperti 
Islamic tourism, halal tourism, halal travel, ataupun as moslem friendly destination. Pada 
penelitian ini penulis menggunakan istilah pariwisata halal.  
Pariwisata halal adalah  mempersiapkan program wisata dan tempat yang didesain sesuai 
dengan kebutuhan Turis muslim, Pariwisata merupakan upaya pemasaran untuk mengembangkan 
semua produk untuk ditargetkan pada konsumen Muslim sekalipun tidak ada motivasi religius 
dalam pengusaha. (Puangniyom,dkk, 2017: 196). Pariwisata halal dapat diartikan juga sebagai 
melakukan perjalanan ke tempat wisata yang menyediakan berbagai fasilitas yang sesuai dengan 
syariat Islam, tujuan pariwisata selain memberikan daya tarik terhadap objek wisata juga dapat 
meningkatkan religiusitas wisatawan. 
Istilah "pariwisata halal" disosialisasikan di Indonesia halal Expo (INDHEX) pada tahun 
2013 dan Forum Halal Global diadakan pada tanggal 30 Oktober 2013 - 2 November 2013, di 
Commerce Center Bangunan, JIExpo (PRJ), Jakarta. Presiden Gizi Islam Dewan Amerika, 
Muhammad Munir Chaudry, menjelaskan hal itu "pariwisata halal merupakan konsep wisata 
baru. Hal ini bukan merupakan pariwisata religi seperti umrah dan haji. pariwisata halal adalah 
pariwisata yang melayani liburan, gaya liburan dengan menyesuaikan sesuai kebutuhan dan 
tuntutan wisatawan muslim. "Dalam kasus ini, hotel yang mengusung prinsip-prinsip Islam tidak 
melayani alkohol dan memiliki kolam renang dan fasilitas spa, terpisah untuk pria dan wanita 
(Jaelani, 2017: 29). 
Beberapa Perbedaan antara pariwisata biasa dengan pariwisata halal adalah terletak pada 
fasilitas yang disediakan, misalnya di lokasi wisata harus disediakan hotel yang menggunakan 
konsep syariah (salah satunya dengan tidak membiarkan yang bukan muhrim untuk tinggal di 
kamar yang sama), keharusan pengadaaan makanan halal, Penyedia jasa transportasi wajib 
memberikan kemudahan bagi wisatawan muslim dalam pelaksanaan ibadah selama perjalanan. 
Kemudahan ini bisa berupa penyediaan tempat sholat di dalam pesawat, pemberitahuan berupa 
pengumuman maupun adzan jika telah memasuki waktu sholat dan lain sebagainya. 
Kondisi pariwisata halal di Indonesia masih belum maksimal. Padahal jika digarap lebih 
serius, potensi pengembangan pariwisata halal di Indonesia sangat besar. Ekonomi global kembali 
meningkat pada 2016, sebagai faktor pendorong  adalah sektor pariwisata dari sisi permintaan. 
Indonesia juga mengalami peningkatan di dunia pariwisata, hal ini dapat dilihat melalui Jumlah 
kunjungan wisatawan mancanegara (wisman) ke Indonesia pada Desember 2016 mencapai 
11.519.275 kunjungan atau naik 10,69% persen dibandingkan jumlah kunjungan wisman 
Desember 2015, yang tercatat sebanyak 10.406.759 kunjungan (kemenpar.go.id). 
Berdasarkan data di atas dan pertimbangan jumlah muslim terbesar di dunia adalah 
Indonesia maka pengembangan pariwisata halal menjadi sebuah kemutlakan. Pengembangan 
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pariwiwisata halal di Indonesia tentu akan berdampak pada masyarakat Indonesia di sekitar 
destinasi wisata. Sehingga penulis tertarik untuk meneliti bagaimana dampak pariwisata halal 
bagi kesejahteraan masyarakat di Indonesia?. 
PELUANG PARIWISATA HALAL DI INDONESIA  
Dahulu produk halal yang dibayangkan hanya produk makanan, minuman, obat-obatan 
dan kosmetika yang tidak mengandung alkohol atau bahan kimia yang mengandung unsur babi, 
darah dan bangkai. Namun sekarang telah terjadi evolusi dalam industri halal hingga ke produk 
keuangan (seperti perbankan, asuransi, dan lain-lain) hingga ke produk lifestyle (travel, 
hospitalitas, rekreasi, dan perawatan kesehatan). Sektor ekonomi Islam yang telah mengalami 
pertumbuhan yang signifikan dalam produk lifestyle di sektor pariwisata adalah pariwisata syariah 
atau biasa disebut juga wisata halal (Kementerian Pariwisata RI, 2015: 1). 
Menurut UU No 10 Tahun 2009 Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh 
seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, 
pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam 
jangka waktu sementara. Sedangkan pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan 
didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, 
Pemerintah, dan Pemerintah Daerah. 
Dewasa ini maupun masa yang akan datang, kebutuhan untuk berwisata akan terus 
meningkat seiring dengan pertambahan jumlah penduduk dunia, serta perkembangan penduduk 
dunia yang semakin membutuhkan refreshing akibat dari semakin tingginya kesibukan kerja. 
Menurut fandeli dalam Soebagyo (2012: 156) faktor yang mendorong manusia berwisata adalah:  
1. Keinginan untuk melepaskan diri dari tekanan hidup sehari-hari di kota, keinginan untuk 
mengubah suasana dan memanfaatkan waktu senggang. 
2. Kemajuan pembangunan dalam bidang komunikasi dan transportasi 
3. Keinginan untuk melihat dan memperoleh pengalaman-pengalaman baru mengenai budaya 
masyarakat dan di tempat lain. 
4. Meningkatknya pendapatan yang dapat memungkinkan seseorang dapat dengan bebas 
melakukan perjalanan yang jauh dari tempat tinggalnya. 
Agama Islam tidak melarang seorang muslim untuk bepergian selama bepergian tersebut 
tidak menimbulkan mudharat. Agama Islamm menganjurkan umatnya untuk merenungi 
ciptaanNYA dan mengambil pelajaran dari setiap perjalanannya, sebagaimana firman Allah 
dalam  Al-Qur’an Surat Al-Ankabut Ayat 20 
“Katakanlah : Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan 
(manusia) dari permulaannya, kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu”. 
Allah menganjurkan manusia untuk berjalan di muka bumi dengan memakai istilah yang 
beraneka macam, seperti: Safar, Sara, Saha, diaraba, Ibnu Sabil, Rihieh, masya dan sebagainya.  
Dalam rangka ini Islam memberikan kemudahan-kemudahan bagi orang-orang yang sedang 
bepergian untuk melaksanakan kewajiban-kewajiban ibadah dengan mendapatkan rukhshah 
(keringanan-keringanan),seperti boleh mengqada’ rakaat shalat empat menjadi dua rakaat, dan 
bahkan sekaligus menggabungkan dua waktu ke dalam satu waktu. Boleh menunda puasa Bulan 
Ramadlan untuk dilaksanakan di bulan lain. Boleh mengganti air dengan debu untuk bersuci. Hal 
tersebut merupakan beberapa kemudahan yang diberikan bagi muslim yang dalam perjalanan. 
Indonesia memiliki banyak potensi berupa pemandangan alam yang bagus dengan 17.100 
pulau dan 742 bahasa. Selain itu Indonesia yang berpenduduk 250 juta orang merupakan negara 
kepulauan terbesar dengan panjan 5.120 km dari barat ke timur dan 1.760 km dari utara ke Selatan 
(Jaelani, 2017: 30). Melihat letak geografis tersebut Indonesia tentu saja memiliki destinasi wisata 
alam dan buatan yang sangat banyak, diantaranya wisata pantai, wisata gunung, wisata danau, air 
terjun, kebun binatang, dan lain-lain. Faktor paling utama untuk mengembangkan pariwisata halal 
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di Indonesia adalah penduduk Indonesia merupakan muslim terbanyak di dunia dan saat ini 
tingkat kunjungan berwisata masyarakat antar daerah juga mengalami peningkatan.  
Pariwisata Halal di Indonesia diprakarsai oleh pemerintah Indonesia melalui Kementerian 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) dengan menggandeng Dewan Syariah Nasional 
(DSN), Majelis Ulama Indonesia (MUI), dan Lembaga Sertifikasi Usaha (LSU). 
Upaya yang dilakukan pemerintah dalam mengembangkan pariwisata halal adalah 
mempersiapkan 13  (tiga belas) provinsi untuk menjadi destinasi wisata syariah, yakni Nusa 
Tenggara Barat (NTB), Nangroe Aceh Darussalam, Sumatera Barat, Riau, Lampung, Banten, 
DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa Timur, Sulawesi Selatan, dan Bali. 
Namun dari ke-13 provinsi tersebut yang dinyatakan siap yaitu Jakarta, Jawa Barat, NTB, 
Yogyakarta, dan Jawa Timur.Asisten Deputi Penelitian dan Pengembangan Kebijakan 
Kepariwisataan, Kajian Pengembangan Wisata Syari’ah, (Jakarta: Kementerian Pariwisata RI, 
2015: 20) 
Dalam ajang World Halal Tourism Awards 2016 di Jakarta Abu Dhabi, Uni Emirat Arab, 
24 Oktober sampai 25 November 2016, Indonesia meraih 12 penghargaan dari 16 kategori yang 
diperebutkan.dengan 12 kategori yang telah dimenangkan oleh Indonesia adalah (Jaelani, 2017: 
33) 
1. Maskapai Penerbangan Terbaik untuk Pelancong Halal: Garuda Indonesia. 
2. Bandara Terbaik Dunia untuk Wisatawan Halal: Sultan Iskandar Bandara Internasional Muda, 
Aceh Indonesia. 
3. Hotel Ramah Keluarga Terbaik di Dunia: The Rhadana Hotel, Kuta, Bali, Indonesia. 
4. Hotel Ramah Keluarga Paling Mewah di Dunia: Mewah Trans Hotel Bandung, Indonesia. 
5. Resort Halal Terbaik di Dunia: Novotel Lombok Resort dan Villas, Lombok, NTB. 
6. Operator Tur Halal Terbaik di Dunia: Tour Ero, Sumatera Barat,Indonesia. 
7. World's Best Halal Tourism Website: www.wonderfullomboksumbawa.com, indonesia 
8. Tujuan Bulan Madu Halal Terbaik di Dunia: Sembalun Kawasan Desa, Lombok, Nusa 
Tenggara Barat, Indonesia. 
9. Operator Haji dan Umrah Terbaik di Dunia: Tur dan Perjalanan ESQ,Jakarta, Indonesia. 
10. Tujuan Halal Terbaik di Dunia: Sumatera Barat, Indonesia. 
11. Tujuan Kuliner Halal Terbaik di Dunia: Sumatera Barat, Indonesia 
12. Tujuan Budaya Halal Terbaik di Dunia: Aceh, Indonesia. 
Kemenangan ini akan menjadi awal untuk membangun ekosistem baru untuk wisata halal 
di Indonesia, dan memberikan kontribusi yang besar terhadap prestasi tersebut dari kunjungan 
turis Dengan demikian, Indonesia telah menjadi pusat bagi pariwisata halal dunia. 
Pengembangan pariwisata halal bukan sebagai ancaman bagi industri pariwisata yang 
sudah ada, namun sebagai pelengkap dan tidak menjadi penghambat usaha wisata yang sudah 
berjalan. Strategi yang dituangkan bukan hanya keberadaan tempat ziarah atau religi saja, namun 
dengan penyediaan fasilitas pendukung, seperti restoran, dan hotel yang menyediakan makanan 
halal dan tempat shalat. Praduk dan jasa halal juga menjadi strategi yang digunakan untuk 
menarik pengunjung pariwisata halal (Kementerian Pariwisata RI, 2015). 
PARIWISATA HALAL DAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT 
Kesejahteraan merupakan tujuan dari ajaran Islam dalam bidang ekonomi. Kesejahteraan 
merupakan bagian dari rahmatan lil alamin yang diajarkan oleh agama Islam. Namun 
kesejahteraan yang dimaksudkan dalam Al-quran bukan lah tanpa syarat untuk mendapatkannya. 
Kesejahteraan akan diberikan oleh Allah SWT jika manusia melaksanakan apa yang 
diperintahkannya dan menjauhi apa yang dilarangnya. (Purwana, 2014: 29). 
Pandangan ekonomi Islam tentang kesejahteraan didasarkan atas keseluruhan ajaran Islam 
tentang kehidupan ini. Konsep ini sangat berbeda dengan konsep kesejahteraan dalam ekonomi 
konvensional, sebab ia adalah konsep yang holistik. Secara singkat kesejahteraan yang diinginkan 
oleh ajaran Islam adalah:  
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1. Kesejahteraan holistik dan seimbang, yaitu mencakup dimensi material maupun spiritual serta 
mencakup individu maupun sosial. 
2. Kesejahteraan di dunia maupun di akhirat, sebab manusia tidak hanya hidup di alam dunia saja 
tetapi juga di alam akhirat.  
Jika kondisi ideal ini tidak dapat dicaoai maka kesejahteraan di akherat tentu lebih 
diutamakan. Istilah yang banyak digunakan untuk menggambarkan suatu keadaan hidup yang 
sejahtera secara material-spiritual pada kehidupan di dunia dan akhirat dalam bingkai ajaran Islam 
adalah Fallah (kesejahteraan). (Pusparini, 2015: 49) 
Untuk kehidupan dunia, Fallah mencakup tiga pengertian, yaitu kelangsungan hidup, 
kebebasan berkeinginan (free-will), serta kekuatan dan kehormatan. Sedangkan untuk kehidupan 
akhirat, Fallah mencakup pengertian kelangsungan hidup yang abadi, kesejahteraan abadi, 
kemuliaan abadi, dan pengetahuan abadi (bebas dari segala kebodohan). (P3EIUII, 2008:2). 
Fallah, kehidupan yang mulia dan sejahtera di dunia dan akhirat dapat terwujud apabila 
terpenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup manusia secara seimbang. Tercukupinya kebutuhan 
masyarakat akan memberikan dampak yang disebut dengan mashlahah. Mashlahah adalah segala 
bentuk keadaan, baik material maupun non material, yang mampu meningkatkan kedudukan 
manusia sebagai makhluk yang paling mulia (P3EIUII, 2008:5). 
Kesejahteraan menurut al-Ghazali adalah tercapainya kemaslahatan. Kemaslahatan sendiri 
merupakan terpeliharanya tujuan syara’(maqasid al-syariah). Manusia tidak dapat merasakan 
kebahagiaan dan kedamaian batin melainkan setelah tercapainya kesejahteraan yang sebenarnya 
dari seluruh umat manusia di dunia melalui pemenuhan kebutuhan-kebutuhan ruhani dan materi. 
Untuk mencapai tujuan syara’agar dapat terealisasinya kemaslahatan, menurut Al- Ghazali 
sumber-sumber kesejahteraan meliputi terpeliharanya agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. 
(Purwana, 2014: 36). 
Kesejahteraan masyarakat dapat diwujudkan salah satunya melalui pengembangan 
pariwisata. Terutama bagi muslim melalui pariwisata halal. Dalam era globalisasi saat ini, sektor 
pariwisata merupakan industri terbesar dan terkuat dalam pembiayaan ekonomi global. Sektor 
pariwisata akan menjadi pendorong utama perekonomian dunia dan menjadi salah satu industri 
yang mengglobal.industri pariwisata merupakan salah satu cara yang tepat dalam meningkatkan 
kemajuan ekonomi masyarakat baik lokal maupun global. Terdapat empat bidang pokok yang 
dipengaruhi oleh usaha pengembangan pariwisata yaitu ekonomi, sosial, dan budaya dan 
lingkungan hidup. 
Pengembanagan pariwisata yang telah dilakukan baik oleh pemerintah maupun swasta 
telah meningkatkan jumlah kedatangan wisatawan dari suatu daerah ke daerah lain. 
Perkembangan pariwisata halal dewasa ini mulai menunjukkan kemampuannya dalam 
meningkatkan devisa Negara dan terlebih lagi meningkatkan perekonomian masyarakat, 
khususnya masyarakat sekitar lokasi wisata, dengan jalan pemasukkan yang didapat dari para 
wisatawan yang berkunjung (Hadi, 2017: 103). 
Kesejahteraan yang dimaksud dalam ekonomi Islam dapat terwujud melalui pariwisata 
halal dapat dilihat dari pendapatan masyarakat melalui fasilitas wisata. fasilitas wisata dengan 
acuan teori dari Spillane (dalam Mukhlas 2008, hlm.32) yang mengungkapkan bahwa fasilitas 
wisata terbagi menjadi tiga, yaitu fasilitas utama, fasilitas pendukung dan fasilitas penunjang.: 
1. Fasilitas Utama 
Objek wisata merupakan fasilitas utama dari sebuah destinasi wisata, misalnya pantai, air 
terjun, danau, dan lain-lain. Melalui fasilitas utama ini jika dibangun sinergi yang baik antara 
masyarkat sekitar destinasi wisata dan pemerintah setempat tentu akan menjadi salah satu 
sumber pendapatan masyarakat. Wisatawan muslim tentu akan mengutamakan untuk datang 
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ke destinasi wisata yang terjaga kebersihan sanitasi dan lingkungan, tersedia tempat ibadah 
yang layak, ketersediaan air untuk bersuci dan menyediakan fasilitas pendukung dan 
penunjang yang tidak keluar dari koridor Islam.  
2. Fasilitas Pendukung 
Beberapa fasilitas pendukung yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
diantaranya: 
a. Hotel Syariah 
Menurut Dirjen Pariwisata pengertian hotel adalah suatu jenis akomodasi yang 
mempergunakan sebagian atau seluruh bangunan, untuk menyediakan jasa penginapan, 
makan dan minum, serta jasa lainnya bagi umum, yang dikelola secara komersial (Widyarini, 
2014: 86). Jadi hotel syariah adalah hotel tersebut diatas namun fasilitas yang disediakan 
sesuai dengan koridor Islam. 
Wisatawan muslim yang datang ke destinasi wisata tertentu memerlukan penginapan 
yang syar’i, maka ketika masyarakat di sekitar destinasi wisata dapat menyediakan fasilitas 
ini maka akan meningkatkan penghasilan melalui usaha yang halal tanpa melanggar nilai-
nilai syariah. 
b. Penyedia Makanan dan Minuman 
Pada saat berwisata, wisatawan tentu akan mencari kesediaan makanan dan minuman. 
Melalui tempat penyedia makanan dan minuman yang disediakan oleh masyarakat di tempat 
wisata, tentu saja akan menambah pendapatan masyarakat, atau masyarkat sekitar dapat 
bekerja pada tempat penyedia makanan dan minuman untuk menambah pendapatan untuk 
meningkatkan kesejahteraan.  
Penyedia makanan dan minuman harus memberikan jaminan kehalalan makanan dan 
minumannya melalui legalitas MUI dan BPOM serta terjaga kebersihan dan kesehatan 
makanan, sehingga terpenuhi konsep Islami makanan dalam Islam yaitu halalan thoyyiban. 
c. Biro Perjalanan Wisata 
Masyarakat sekitar destinasi wisata juga dapat meningkatkan kesejahteraan melalui 
penyediaan Biro Perjalanan wisata yang menyediakan paket wisata yang sesuai dengan 
kriteria pariwisata syariah. Misalnya ketika waktu sholat berhenti di suatu tempat ibadah 
yang layak untuk melaksanakan sholat terlebih dahulu. Melalui biro perjalanan wisata tentu 
akan menambah penghasilan masyarakat. 
3. Fasilitas penunjang 
a. Toko Cinderamata 
Penyediaan toko cinderamata selain akan meningkatkan kreatifitas masyarakat sekitar 
juga akan meningkatkan penghasilan dan kesejahteraan masyarakat. Penyediaan 
cinderamata juga harus berada dalam koridor Islam, misalnya jangan sampai membuat 
cinderamata yang berbau porno. 
b. Pramuwisata 
Dengan menjadi pramuwisata maka ini merupakan salah satu sumber pendapatan 
masyarakat. Pramuwisata haruslah memahami dan mampu melaksanakan nilai-nilai syariah 
dalam menjalankan tugas. 
Dampak pariwisata terhadap perekononian muncul karena akibat dari adanya hubungan 
permintaan dan penawaran dalam industri, hal tersebut diakibatkan oleh munculnya pola 
pengeluaran dari pengunjung wisata, dan investasi yang dihasilkan oleh adanya transaksi 
pariwisata tersebut sehingga pada akhirnya memunculkan perubahan struktur ekonomi suatu 
negara. Dampak pariwisata ini dapat terlihat dari kontribusi yang dilakukan oleh wisatawan 
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terhadap penjualan, keuntungan, pekerjaan, pendapatan pajak dan pendapatan disuatu daerah 
dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Dampak 
paling nampak oleh panca indera adalah peningkatan jumlah penginapan, restoran, transportasi, 
hiburan, perdagangan eceran, akan menimbulkan efek sekunder multiplier bagi kehidupan 
ekonomi dan sosial masyarakat (Hadi, 2017: 115. 
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